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ABSTRACT

Background: Indonesia is a country highly vulnerable to earthquake disasters as it is located within the Ring of Fire region. SD Neger:
Bukanagara Lembang is situated in a red gone due to its proximity to the active Lembang Fault. A lack of student knowledge regarding
preparedness can increase the risk of casualties when a disaster occurs. Therefore, innovative and engaging educational media, such as animated
videos, are required to improve student understanding.

Objective: To determine the effect of education through animated videos on the level of earthquake preparedness knowledge among students
at SD Negeri Bukanagara I embang in 2026.

Method: This research is a guasi-experimental study with a one-group pre-post test design. The research population consisted of 121 students
Sfrom grades 3, 4, 5, and 6 at SDIN Bukanagara Lembang, with a sample size of 55 respondents selected using the stratified random sampling
technigue. The research instrument utilized a knowledge questionnaire modified from the LIPI-UNESCO parameters. Data analysis was
conducted nsing the Wilcoxcon Signed Rank Test statistical tool.

Results: The Wilcoxon test results showed a p-valne = 0.000 (< 0.05), which indicates a significant difference in the students' knowledge
levels before and affer the intervention.

Conclusions: There is a difference in the level of earthquake preparedness knowledge before and after the provision of education through
animated videos.

Keywords: Earthquake, Preparedness, Knowledge, Primary School Students, Animated 1V ideos.
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PENDAHULUAN

Bencana merupakan suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang membahayakan dan
mengganggu kehidupan serta mata pencaharian manusia, baik yang disebabkan oleh faktor alam, non-
alam, maupun manusia, yang mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. Menurut Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007, bencana
alam meliputi gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, kekeringan, badai, dan tanah
longsor. Di antara berbagai jenis tersebut, gempa bumi merupakan bencana alam yang paling umum
terjadi di Indonesia (Resa Tti Andani, 2020). Berdasarkan data World Risk Index 2025, Indonesia
menempati peringkat ketiga negara dengan risiko bencana tertinggi di dunia dengan skor 39,80. Data
dari BMKG (2025) menunjukkan intensitas kegempaan yang sangat tinggi, di mana sepanjang tahun
2025 saja tercatat sebanyak 43.439 kejadian gempa bumi di wilayah Indonesia.

Provinsi Jawa Barat tercatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai wilayah dengan jumlah
kejadian gempa bumi terbanyak dalam tiga tahun terakhir. Kondisi geologi wilayah ini sangat
dipengaruhi oleh keberadaan struktur sesar regional yang aktif, seperti Sesar Cimandiri, Sesar Baribis,
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dan Sesar Lembang. Khusus di wilayah Kabupaten Bandung Barat, Kecamatan Lembang
dikategorikan sebagai kawasan multi-bencana dengan risiko sedang (BNPB, 2025). Keberadaan Sesar
Lembang, yang merupakan patahan aktif sepanjang kurang lebih 29 km, memiliki potensi signifikan
dalam menimbulkan gempa bumi yang berdampak luas bagi wilayah padat penduduk di sekitarnya
(Badan Geologi, 2025).

Dalam situasi bencana, sekolah termasuk sektor yang paling berisiko karena berfungsi sebagai
tempat berkumpulnya massa dalam jumlah besar (Maharani & Andika, 2021). Anak-anak usia sekolah
dasar merupakan kelompok yang sangat rentan menderita dampak bencana akibat kurangnya kesiapan
menghadapi bahaya (Devica, 2022). Secara kognitif, menurut teori Piaget, siswa SD berada dalam
tahap operasional konkret (7-11 tahun) yang mulai mampu berpikir logis namun masih memiliki
keterbatasan dalam memahami konsekuensi kompleks seperti bencana alam. Oleh karena itu, sekolah
harus menjadi tempat yang aman dan memberikan edukasi mitigasi agar siswa dapat berkontribusi
dalam pengurangan risiko bencana di lingkungan mereka (John W. Santrock, 2007; Fauzi et al., 2021).

SD Negeri Bukanagara Lembang terletak di zona merah risiko tinggi bencana gempa bumi
karena lokasinya yang hanya berjarak 1 km dari Gunung Batu dan berada tepat di lintasan Sesar
Lembang. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada Desember 2025, ditemukan
bahwa meskipun wilayah tersebut pernah dilanda gempa berkekuatan 4,3 magnitudo pada tahun 2022,
tingkat kesiapsiagaan siswa masih rendah. Hasil wawancara terhadap 10 siswa menunjukkan bahwa 8
di antaranya hanya mengetahui pengertian umum tanpa memahami prosedur penyelamatan diri yang
sistematis, serta 3 di antaranya belum pernah mengikuti simulasi kesiapsiagaan. Hal ini diperburuk
dengan belum adanya jalur evakuasi yang jelas dan edukasi yang dilakukan hanya bersifat sporadis.
Untuk mengatasi rendahnya pengetahuan tersebut, diperlukan media edukasi yang menarik dan
mudah dipahami oleh anak-anak. Video animasi dianggap sebagai alat pengajaran yang kreatif dan
efektif karena menggabungkan elemen audio dan visual (Jusuf et al. 2023). Dibandingkan dengan
metode konvensional seperti ceramah atau pamflet, video animasi dapat menstimulasi panca indra
secara simultan sehingga mempermudah penyerapan informasi mengenai langkah-langkah
kesiapsiagaan sebelum, saat, dan sesudah bencana. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti oleh
Aprtiyani T. (2024) dan Ary Fadhil Maulana (2024), telah membuktikan efektivitas video animasi dalam
meningkatkan perilaku dan tingkat kesiapan siswa secara signifikan (p < 0.05).

Dalam konteks keperawatan, intervensi ini merupakan wujud peran perawat sebagai edukator
dan fasilitator dalam fase mitigasi untuk menurunkan tingkat kerentanan anak melalui pendekatan
evidence-based nursing practice. Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis
pengaruh edukasi melalui video animasi terhadap tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi pada siswa di SD Negeri Bukanagara Lembang tahun 2026. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk bereaksi cepat saat situasi
darurat terjadi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain QuasyExperiment melalui
pendekatan Owe Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dilakukan dengan cara memberikan kuesioner
(pre-tesi) pada kelompok tunggal untuk mengetahui hasil awal dari pengetahuan kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada siswa sebelum diberikan intervensi. Setelah diberikan intervensi berupa edukasi
melalui video animasi, peneliti kembali memberikan kuesioner (post-zes?) untuk pengamatan terakhir.
Setelah kelompok melakukan tes akhir, hasilnya kemudian dibandingkan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen (Nursalam, 2017).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3, 4, 5, dan 6 di SD Negeri Bukanagara
Lembang yang berjumlah 121 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah S#azfied
Random Sampling yang diambil berdasarkan strata kelas dan didapatkan sampel sebanyak 55 responden
(Notoatmodjo, 2018). Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan kesiapsiagaan bencana
yang telah dimodifikasi dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Edukasi diberikan melalui media video
animasi berdurasi 7 menit yang memuat materi mitigasi bencana saat berada di lingkungan sekolah
sesuai dengan parameter kesiapsiagaan.
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Prosedur pengumpulan data dimulai dengan tahap pre-fest, pemberian intervensi, dan diakhiri
dengan post-test. Data yang diperoleh diuji normalitasnya menggunakan uji Ko/nzogorov-Smirnoy karena
jumlah sampel lebih dari 50 responden (Dahlan, 2019). Berdasarkan hasil uji normalitas yang
menunjukkan data berdistribusi tidak normal (p < 0,05), maka analisis bivariat dilakukan dengan
menggunakan uji Wikoxon Signed Rank Test. Seluruh rangkaian penelitian ini telah dinyatakan layak
secara etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Institut Kesehatan Rajawali.

HASIL

Table 4.1 Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi
di SD Negeri Bukanagara Lembang Tahun 2026 Sebelum Diberikan Edukasi Malalui Video Animasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Kesiapsiagaan
Rendah 32 58,2
Sedang 20 36,4
Tinggi 3 55
Total 55 100,0

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas tingkat pengetahuan kesiapsiagaan siswa sebelum
pembelajaran menggunakan video animasi termasuk dalam kategori rendah (32 orang, atau 58,2%),
diikuti oleh kategori menengah (20 orang, atau 36,4%), dan kategori tinggi (3 orang, atau 5,5%).

Table 4.2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi
di SD Negeri Bukanagara Lembang Tahun 2026 Setelah Diberikan Edukasi Malalui Video Animasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%)
Kesiapsiagaan
Rendah 8 14,5
Sedang 15 273
Tinggi 32 58,2
Total 55 100,0

Berdasarkan tabel di atas, 32 siswa (58,2%) dalam kategori tinggi, diikuti oleh 15 siswa dalam
kategori sedang (27,3%), dan 8 siswa dalam kategori rendah (14,5%) memiliki tingkat pengetahuan
kesiapsiagaan terendah setelah pembelajaran menggunakan video animasi.

Table 4.3 Analisis Wilcoxon Signed Rank Pengaruh Edukasi Melalui Video Animasi Terhadap Tingkat
Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi di SD Negeri Bukanagara
Lembang Tahun 2026

Tingkat Kategori
Variabel Kategor Rendah Sedang Tinggi Total b
1 n % n % n % n % value

Pengeta  Prefest 32 58,2 20 36,4 3 55 55 100 0,000
huan Posttest 8 36,4 15 27,3 32 582 55 100
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Berdasarkan tabel 4.4 Hasil uji Wilcoxon Signed Rank didapatkan P va/ne = 0,000<0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak sehingga hipotesis alternatif dapat diterima dan membuktikan
bahwa adanya perbedaan yang signifikan terhadap Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa
Menghadapi Bencana Gempa Bumi di SD Negeri Bukanagara LLembang Tahun 2026 sebelum dan
sesudah diberikan video animasi.

PEMBAHASAN

4.2.1.1 Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa
Bumi di SD Negeri Bukanagara Lembang Tahun 2026 Sebelum Diberikan Edukasi Malalui
Video Animasi

Distribusi tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi sebelum dilakukan
pemberian edukasi dengan menggunakan video animasi terbanyak berada pada kategori rendah
dengan jumlah 32 orang (58,2%), kemudian diikuti dengan kategori sedang sebanyak 20 orang
(36,4%), kemudian yang paling sedikit berada pada kategori tinggi dengan jumlah 3 orang (5,5%).

Perubahan pengetahuan terlihat dari meningkatnya skor pengetahuan responden berdasarkan
hasil pre test dan post test. Stiap responden memiliki peningkatan atau perubahan skor yang berbeda
beda. Pretest dari dari 20 pertanyaan. Sebelum dilakukan intervensi ada 4 item pertanyaan yang paling
banyak dijawab salah oleh responden. Pada sub pengetahuan umum tentang gempa di pertanyaan no
03 ada 38 siswa (69.1%) yang menjawab tidak mengetahui bahwa gempa bumi tidak terjadi setelah
gunung meletus. Pada sub peringatan bencana terdapat pertanyaan no 17 ada 36 siswa (65,5%) yang
menjawab tidak mengetahui ketika bel peringatan berbuyi dan siswa sedang berada didalam kelas,
siswa tidak boleh berlarian berdesakan keluar kelas.Pada sub mobilisasi sumber daya terdapat
pertanyaan no 20 ada 31 siswa (56,4%) yang mejawab tidak mengetahui bahwa membicarakan
tentang siaga gempa bumi dengan saudara atau teman itu penting untuk kesiapsiagaan. Pada sub
tanggap darurat terdapat pertanyaan no 15 ada 30 siswa (54,5%) yang menjawab tidak mengetahui
bahwa saat gempa kita tidak perlu menyelamatkan terlebih dahulu barang kesanyangan seperti
boneka,baju dan mainan.

Rendahnya pengetahuan awal siswa disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal.
Secara internal, siswa sekolah dasar masih memiliki miskonsepsi mengenai fenomena alam, hal ini
terbukti dari data di mana 69,1% siswa menganggap gempa bumi hanya terjadi akibat letusan gunung
berapi. Secara eksternal, meskipun para siswa tinggal di wilayah Lembang yang secara geografis berada
di jalur Sesar Lembang yang sangat rawan bencana, mereka jarang mendapatkan sosialisasi
kebencanaan yang bersifat berkelanjutan dan terstruktur di sekolah. Pengetahuan yang mereka miliki
cenderung bersifat sporadis dari informasi sekilas di televisi atau cerita orang tua, tanpa memahami
prosedur penyelamatan diri yang sistematis.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Maulana A.F, 2024) di SDN 6 Banda Sakti Lhokseumawe,
yang menunjukkan bahwa sebelum intervensi, 46,8% siswa memiliki pengetahuan rendah, diikuti
kategori sedang sebanyak 40,3%.. Hal yang sama ditemukan oleh (Pamela T.T, 2022) di Bengkulu, di
mana rerata nilai pengetahuan awal responden hanya sebesar 41,68. Begitu pula dalam temuan (Iswara
A.G.R.M, 2022), hasil penelitian di SDN 1 Ketewel Gianyar yang mengidentifikasi bahwa tanpa
edukasi khusus, kesiapsiagaan anak dalam menghadapi bencana cenderung tidak optimal. Kesamaan
hasil di berbagai daerah ini membuktikan bahwa anak usia sekolah dasar secara umum memang
memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai mitigasi jika tidak diberikan intervensi edukasi yang
tepat.

Rendahnya tingkat pengetahuan ini secara teoretis dapat dijelaskan melalui (Notoatmodjo,
2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari "tahu" setelah melakukan pengindraan
terhadap suatu objek. Jika stimulus berupa informasi kebencanaan belum pernah diberikan secara
terorganisir, maka tidak akan terbentuk memori kognitif yang kuat. Selain itu, sesuai dengan Teori
Lawrence Green yang Anda gunakan, faktor predisposisi seperti pengetahuan awal sangat dipengaruhi
oleh paparan informasi. Tanpa adanya edukasi, komponen predisposisi ini tetap rendah, sehingga
kesiapsiagaan mereka pun tidak terbentuk.

17930 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



4.2.1.2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa
Bumi di SD Negeri Bukanagara Lembang Tahun 2026 Setelah Diberikan Edukasi Melalui
Video Animasi

Tingkat pengetahuan kesiapsiagaan siswa setelah dilakukan edukasi dengan menggunakan video
animasi terbanyak berada pada kategori tinggi dengan jumlah 32 orang (58,2%), kemudian diikuti
dengan kategori sedang sebanyak 15 orang (27,3%), kemudian yang paling sedikit berada pada
kategori rendah dengan jumlah 8 orang (14,5%).

Setelah dilakukan intervensi terdapat kenaikan pengetahuan. Hal tersebut dikarenakan
responden telah mendapatkan tambahan informasi yang nantinya akan membentuk sebuah
pemahaman dalam peningkatan pengetahuan. Berdasarkan hasil post test yang diperoleh hasil, Pada
sub pengetahuan pada pertanyaan nomor 03 ada 39 siswa (70,9%) yang mengetahui bahwa gempa
bumi itu tidak terjadi setelah gunung meletus. Pada sub peringatan bencana pada pertanyaan no 17
ada 40 siswa (72,7%) yang mengetahui bahwa saat bel peringatan berbunyi dan sedang belajar dikelas
maka diwajibkan untuk siswa keluar runagan dengan tertib dan berururtan bukan dengan cara
berlarian ataupun berdesakan. Pada sub mobilisasi sumber daya pada pertanyaan no 20 ada 39 siswa
(70,9%) yang mengetahui bahwa penting untuk membicarakan tentang bencana gempa bumi baik
dengan teman disekolah ataupun dengan saudara dirumah. Pada sub tanggap darurat pada pertanyaan
no 15 ada 44 siswa (80%) yang mengetahui bahwa saat terjadi gempa yang harus diutamakan adalah
menyelamatkan diri bukan mendahulukan mainan, barang kesayangan ataupun baju.

Pengetahuan ini terjadi karena video animasi mampu mengubah suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan (fun learning). Penggunaan karakter animasi, warna yang dinamis, dan suara yang jelas
membuat materi yang sebelumnya dianggap menakutkan atau sulit seperti misalnya lempeng tektonik
menjadi lebih mudah dipahami. Peneliti melihat bahwa saat intervensi dilakukan, siswa memberikan
perhatian penuh karena mereka merasa sedang menonton hiburan, padahal di dalamnya terkandung
pesan instruksional mitigasi. Hal ini terbukti dari hasil post-fest di mana kesalahan pemahaman
mengenai prosedur penyelamatan diri (seperti tidak boleh berlarian saat gempa) berkurang secara
drastis dibandingkan saat pre-zest.

Peningkatan ini didukung oleh temuan (Pamela T.T, 2022) melalui video "SIBETA", di mana
rerata pengetahuan meningkat dari 41,80 menjadi 45,18. (Maulana A.F, 2024)) juga mencatat
pergeseran distribusi kategori di mana setelah edukasi, mayoritas siswa (53,2%) berpindah ke kategori
sedang dan 45,2% ke kategori tinggi. (Iswara A.G.R.M, 2022) dalam penelitiannya juga menyimpulkan
bahwa video animasi sangat efektif karena sifatnya yang menarik perhatian secara konsisten selama
durasi penayangan, sehingga pesan mitigasi tersampaikan lebih utuh dibandingkan metode leaflet atau
ceramah saja.

Secara teoretis, efektivitas media ini berkaitan erat dengan Teori Perkembangan Kognitif Jean
Piaget. Anak usia 7-11 tahun berada pada tahap Operasional Konkret, di mana mereka belum mampu
sepenuhnya memahami konsep abstrak hanya melalui penjelasan verbal. Video animasi berfungsi
sebagai jembatan yang "mengkonkretkan" konsep abstrak gempa bumi menjadi visualisasi nyata. Hal
ini juga sesuai dengan konsep Media Audio-Visual yang merangsang indra penglihatan dan
pendengaran secara simultan, sehingga menurut teori pendidikan, tingkat retensi (daya ingat)
informasi akan jauh lebih tinggi dibandingkan hanya melalui salah satu indra saja.

Menurut (Notoatmodjo, 2014), pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya).
Peningkatan pengetahuan untuk sadar terhadap kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan dengan
sosialisasi dengan tujuan untuk mengedukasi. Hal tersebut selaras dengan kegiatan yang dilakukan
oleh BNPB, bahwa sosialisasi sadar bencana hangat penting dilakukan untuk mengurangi dampak saat
terjadi bencana (Pahleviannur, 2021).

Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk kesiapsiagaan. Pengetahuan
yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap dan kepedulian masyarakat untuk siap dan siaga dalam
mengantisipasi bencana, terutama bagi masyarakat yang tinggal di daerah rentan terhadap bencana
alam (Triyono, 2014). Pengetahuan yang rendah akan mengakibatkan ketidaksiapan dalam
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menghadapi bencana, bentuk kerentanan fisik (fondasi material bangunan) agar lebih diperhatikan
untuk meminimalkan risiko bencana di wilayah tempat tinggal, memperhatikan lokasi dan bangunan
yang aman untuk rencana penyelamatan diri. Kurangnya pemahaman mengenai tanda kejadian
bencana sebagai dasar pengambilan keputusan untuk penyebaran peringatan dini bencana,
rekomendasi keputusan peringatan yang akan dikeluarkan. Pengetahuan akan potensi terjadinya
bencana menjadi faktor utama bagi masyarakat untuk dapat mengambil tindakan yang dibutuhkan
(BNPB, 2012).

Berdasarkan hal tersebut, menunjukan bahwa edukasi melalui video animasi dapat menjadi
intervensi yang mumpuni digunakan dalam peningkatan kesiapsiagaan menghadapi gempa bumi bagi
anak usia sekolah khusunya yang berusi 7-9 tahun karena sangat efektif dan juga sesuai bagi anak
sekolah dasar, khususnya pada rentang usia 7 hingga 11 tahun, karena karakteristik perkembangan
kognitif dan psikologis mereka yang sangat responsif terhadap rangsangan visual dan auditori.Hal ini
juga sudah dibuktikan oleh peneliti lewat penelitian yang sudah dilakukan bahwa edukasi melalui video
animasi berhasil menjembatani gap antara materi bencana yang rumit dengan keterbatasan pemikiran
konkret anak-anak di SD Negeri Bukanagara dalam hal ini diberikan kepada murid kelas 3,4,5 dan 6
agar proses kesiapsiagaan bencana gempa bumi dapat mereka terapkan jika gempa bumi terjadi
sewaktu-waktu.

4.2.2.1 Pengaruh Edukasi Melalui Video Animasi Terhadap Tingkat Pengetahuan
Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi di SD Negeri Bukanagara
Lembang Tahun 2026

Analisis bivariate dilakukan setelah uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov .
Uji Kolmogorov —Smirnov digunakan karena sampel berjumlah 55 atau lebih dari 50 siswa. Hasil Uji
normalitas dengan uji Paired t-test menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dipadatkan pengetahuan
sebelum edukasi (sig 0,000 <0,05) dan sesudah edukasi (sig 0,030 < 0,05) maka data berdistribusi tidak
normal dan HO ditolak, maka uji hipotesis alternative yang digunakan yaitu uji Wilcoxon Signed Rank.
Hasil uji Wilcoxon Signed Rank didapatkan P va/ue = 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak sehingga hipotesis alternatif dapat diterima dan membuktikan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan terhadap Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Siswa Menghadapi Bencana Gempa Bumi di
SD Negeri Bukanagara Lembang Tahun 2026 sebelum dan sesudah diberikan video animasi.

Hasil penelitian (Pamela T.T, 2022) dengan judul Pengaruh edukasi melalui video animasi
“sibeta” terhadap perilaku anak tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi di sdn 04 & sdn 08 Kota
Bengkulu. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa nilai p = 0.000 < 5 %, artinya ada kenaikan
rerata perilaku sesudah dibandingkan dengan sebelum dilakukan intervensi edukasi video animasi
SIBETA. Hal ini menunjukkan ada pengaruh edukasi melalui video animasi SIBETA terhadap
perilaku anak tentang kesiapsiagaan bencana gempa bumi di SDN 04 & SDN 08 Kota Bengkulu
tahun 2022.

Hasil penelitian (Maulana A.F, 2024) dengan judul Pengaruh video animasi sebagai media
edukasi terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada siswa SD  Negeri 6 Banda Sakti, Kota
Lhokseumawe. Uji wilcoxon menunjukan p va/iue = 0,001<0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan
kesiapsiagaan sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Kesimpulan dari penelitian ini video animasi
efektif sebagai media edukasi untuk meningkatkan kesiapsiagaan gempa bumi pada siswa SD Negeri
6 Banda Sakti.

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil Penelitian (Iswara A.G.R.M, 2022) dengan judul
Pengaruh edukasi dengan video animasi terhadap kesiapsiagaan anak sekolah dasar dalam menghadapi
bencana gempa bumi di SDN 1 Ketewel, Sukawati, Gianyar Tahun 2022. . Hasil uji wilcoxon diperoleh
nilai p < 0,001 (p < 0,05), sehingga ada pengaruh edukasi dengan video animasi terhadap kesiapsiagaan
anak sekolah dasar dalam menghadapi bencana gempa bumi. di SDN 1 Ketewel, Sukawati, Gianyar
Tahun 2022.

Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa edukasi melalui video animasi bencana gempa
bumi mempunyai pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan kesiapsigaan bencana gempa bumi,
dibuktikan oleh hasil analisis bivariat dengan nilai p=0,000. Berdasarkan hasil analisis bivariat yang
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menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media video animasi merupakan intervensi yang sangat tepat sasaran bagi responden di
SD Negeri Bukanagara yang berada pada rentang usia 7 hingga 11 tahun. Secara teoritis, anak-anak
pada kelompok usia ini berada dalam tahap operasional konkret menurut Jean Piaget, di mana mereka
membutuhkan representasi visual yang nyata untuk memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak,
seperti mekanisme bencana gempa bumi dan prosedur kesiapsiagaan. Penggunaan elemen audio-
visual dalam video animasi tidak hanya berfungsi sebagai daya tarik, tetapi juga berperan penting dalam
menyederhanakan informasi kompleks menjadi stimuli yang mudah diproses oleh memori jangka
pendek dan disimpan dalam memori jangka panjang siswa. Efektivitas intervensi ini diperkuat dengan
kondisi geografis sekolah yang berada di wilayah rawan bencana, sehingga materi yang disampaikan
melalui video menjadi lebih relevan dan memberikan pengalaman belajar bermakna yang mampu
mengubah perilaku kesiapsiagaan responden secara positif.

Selain itu, menurut (Nurmala, 2018), pendidikan kesehatan adalah upaya meningkatkan
pengetahuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan secara mandiri. Media video animasi
berperan sebagai saluran komunikasi yang efektif karena memenuhi unsur pandang-dengar.
Keberhasilan intervensi ini memvalidasi bahwa pemberian informasi yang tepat sasaran melalui media
yang sesuai dengan tahap perkembangan usia akan menghasilkan perubahan kognitif yang signifikan,
yang merupakan langkah awal menuju pembentukan perilaku siaga bencana yang lebih matang.

Peningkatan skor pengetahuan siswa setelah pemberian edukasi melalui video animasi
menunjukkan bahwa intervensi ini berhasil mengoptimalkan kerja sistem pemrosesan informasi pada
responden. Secara teoritis, anak usia 7-11 tahun di SD Negeri Bukanagara berada pada fase di mana
mereka mulai mampu menggunakan perhatian selektif terhadap rangsangan yang terstruktur. Video
animasi BNPB yang digunakan dalam penelitian ini menyajikan instruksi mitigasi yang jelas, yang
memicu proses konstruksi strategi pada anak untuk memahami langkah-langkah kesiapsiagaan.
Keberhasilan ini juga didukung oleh teori skema, di mana informasi visual dalam animasi membantu
siswa memperbaiki atau melengkapi kerangka kerja mental (schema) yang telah mereka miliki
sebelumnya tentang gempa bumi. Dengan meminimalkan hambatan pada memori kerja melalui
ilustrasi yang konkret, informasi mengenai tindakan penyelamatan diri dapat tersimpan menjadi
memoti yang lebih permanen, yang pada akhirnya bermanifestasi pada peningkatan tingkat
pengetahuan kesiapsiagaan mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa :

1. Tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi sebelum diberikan edukasi melalui
video animasi mayoritas tingkat pengetahuan siswa berada pada kategori rendah (58,2%),
terutama pada aspek pengetahuan dasar gempa, sistem peringatan, mobilisasi sumber daya,
dan tanggap darurat.

2. Tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi setelah diberikan edukasi melalui
video animasi mayoritas tingkat pengetahuan siswa berada pada kategori tinggi (58,2%)
dengan peningkatan pemahaman di seluruh aspek kesiapsiagaan.

3. Terdapat perbedaan signifikan antara tingkat pengetahuan kesiapsiagaan bencana gempa bumi
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pemberian edukasi melalui video animasi di SD
Negeri Bukanagara Lembang dengan nilai p-va/ue 0.000 < 0.05.
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